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Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil pengamatan banyaknya olahraga sepeda di
masa pandemi c o vid - 1 9. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menjawab rumusan
masalah yang muncul bahwa belum diketahui minat masyarakat bersepeda di masa
pandemi co vid - 19 di kecamatan Patianrowo kabupaten Nganjuk dan belum di
ketahui manfaat olahraga bersepeda masa di pandemicovid - 19 di kecamatan
Patianrowo kabupaten Nganjuk. Penelitian ini menggunakan jenis deskriptif kuantitatif
dengan mengambil subyek penelitian pada kecamatan Patianrowo kabupaten Nganjuk
dengan jumlah populasi keseluruhan 53.731 responden.

Pengambilan data sampel ini diperoleh melalui perhitungan dengan nilai krisis (batas
ketelitian) sebesar 10%, maka jumlah sampel minimal adalah sabanyak 100 responden
yang akan di jadikan sampel penelitian. Hasil dari penelitian ini bahwa minat masyarakat
bersepeda pada masa pandemi c o vid - 19 yang berkategori sangat setuju 6 orang
atau 6%, setuju 37 orang atau 37%, kurang setuju 30 orang atau 30%, tidak setuju 26
orang atau 26%, sangat tidak setuju 3 orang atau 3%. Dengan kesimpulan bahwa
masyarakat kecamatan Patianrowo kabupaten Nganjuk mayoritas lebih setuju untuk
berolahraga sepeda di masa pandemi untuk menyehatkan tubuh dalam meningkatkan
imun supaya tidak terpaparcovid-19.
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LAMPIRAN 1 BAB | PENDAHULUAN A.

Latar Belakang Masalah Sepeda merupakan salah satu alat transportasi darat untuk jarak
dekat. Sekarang ini sepeda merupakan alat untuk bersenang-senang, melakukan
petualangan, dan menjaga kesehatan. Sepeda sebagai sarana transportasi yang sedang
tren di kalangan dewaa, remaja, bahkan kalangan orang tua di era sekarang ini. Sepeda
memiliki banyak jenisnya, berikut merupakan beberapa jenis sepeda antara lain: sepeda
gunung, sepeda lipat, sepeda jalan raya, sepeda BMX, dan lain-lain.

Jenis sepeda yang berbagai macam tersebut membuat tiap-tiap jenis sepeda memiliki
ciri khas masing- masing untuk membedakan dengan jenis sepeda yang lain. Meskipun
demikian, hal tersebut tidak mengubah fungsi sepeda yaitu sebagai sarana transportasi
bagi manusia untuk menghubungkan perpindahannya dari satu daerah ke daerah lain
(Guardiana Ardi, 2012). Kini sepeda bukan lagi menjadi olahraga tapi sudah menjadi tren
gaya hidup masyarakat di kota- kota besar pada umumnya. Hal ini juga disebabkan
karena makin kotornya udara di kota-kota besar.

Salah satu mantan atlet balap sepeda, Puspita Mustika Adia yang ditemui
lensaindonesia.com di Laguna Resto, belum lama ini. Namun kepedulian pemerintah
kabupatern Nganjuk di daerah masih kurang peka terhadap masyarakat yang hobi
bersepeda ini bisa dilihat dari belum adanya fasilitas dan jalur sepeda di jalan-jalan
kota-kota besar. Pada masa pandemi covid-19/coronavirus sebenarnya sudah mulai
diidentifikasi pada pertengahan tahun 1960an (ECDC, Tanpa Tahun). Namun,
coronavirus saat itu, secara umum, hanya menyebabkan demam biasa.

Coronavirus mulai menjadi infeksi yang mematikan setelah zoonotic coronaviruses
menjangkiti manusia pertama kali pada Februari 2003 yang menyebabkan penyakit
SARS (Severe Acute Repiratory 2 Syndrome) yang menyebar melalui kucing (Webby dan
Webster, 2003; ECDC, Tanpa Tahun). Pandemi atau epidemi global mengindikasikan
infeksi covid-19 yang sangat cepat hingga hampir tak ada negara atau wilayah di dunia
yang absen dari virus corona. Peningkatan jumlah kasus terjadi dalam waktu singkat
hingga butuh penanganan secepatnya. Sayangnya, hingga kini belum ada obat spesifik
untuk menangani kasus infeksi virus corona atau covid-19.

Merebaknya SARS sebagai pandemi lalu disusul dengan virus H7N7 dan H5N1 yang
dikenal sebagai flu burung pada Maret 2003, HIN1 yang dikenal sebagai flu babi pada
2009 serta MERS (Middle East Repiratory Syndrome) yang mulai merebak pada tahun
2012 melalui unta (Webby dan Webster, 2003; Fukuda, 2013; ECDC, Tanpa Tahun).
Hingga pada akhir 2019 sampai sekarang, dunia dikejutkan oleh merebaknya



coronavirus jenis baru (novel coronavirus) yang dibawa oleh virus SARS- CoV2 dengan
nama penyakit COVID-19 (McCloskey dan Heymann, 2020). Dikutip di Kompas.com
https://www.kompas.com/tren/read/.

Di masa pandemi covid-19 berolahraga bersepeda jadi trend masa kini, banyak
masyarakat indonesia mengikuti trend bersepeda untuk menjaga kesehatan pada
pandemi covid-19 ini. Maraknya olahraga bersepeda sangat pesat dan ramai di
kalangan masyarakat saat ini, adanya bersepeda ini olahraga ini membuat masyarakat
yang berkendara roda dua dan sempat merasa resah karena membuat macet di jalan.
Pandemi covid-19 di Indonesia menyadarkan banyak orang tentang pentingnya
berolahraga untuk menjaga tubuh agar tetap sehat. Sebab, virus corona diketahui
rentan menyerang seseorang yang tak memiliki imuntias tubuh yang kuat.

Untuk menerapkan gaya hidup sehat, masyarakat banyak memilih bersepeda sebagai
alternatif untuk berolahraga. Hal itu dibuktikan dengan unggahan warganet yang
menunjukkan toko sepeda dipenuhi oleh pembeli. 3 Terdapat keteragan penjelasa
menurut Yusuf, Hamdani (2013:13), keberadaan komunitas sepeda sendiri dinilai
masyarakat dalam dua bentuk yaitu ada yang menilai sebagai hal positif dan ada pula
yang menilainya sebagai hal negatif. Masyarakat yang menilai positif mengapresiasi
bahwa komunitas sepeda memberikan dampak baik bagi para anggotanya karena
sering melakukan kegiatan gowes bareng sebagai bentuk olahraga yang menyehatkan
tubuh dan dapat menambah jaringan sosial.

Sedangkan, masyarakat yang menilai komunitas sepeda secara negatif menilai
komunitas sepeda biasanya berkumpul bersama tanpa arah dan tujuan tertentu,
melakukan gowes atau touring menggunakan sepeda yang membuang-buang waktu
dan biaya. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah di kecamatan
Patianrowo deangan jumlah masyarakat: 1. Desa Bukur laki-laki 3.323 orang, perempuan
3.189 orang. 2. Desa Babadan laki-laki 4.945 orang, perempuan 4.733 orang. 3. Desa
Pisang laki-laki 2.067 orang, perempuan 1,967 orang. 4. Desa Lestari laki-laki 932 orang,
perempuan 898 orang. 5. Desa Pecuk laki-laki 2.275 orang, perempuan 2.152 orang. 6.
Desa Patianrowo laki-laki 1.354 orang, perempuan 1.351 orang. 7.

Desa Pakuncen laki-laki 203 orang, perempuan 190 orang. 8. Desa Rowonarto laki-laki
2.970 orang, perempuan 2.849 orang. 9. Desa Ngrombot laki-laki 1.356 orang,
perempuan 1.312 orang. 10. Desa Tirtabinangun laki-laki 2.787 orang, perempuan 2.705
orang. 11. Desa Ngepung laki-laki 4.985 orang, perempuan 4.828 orang. Menurut
keterangan observasi yang telah dilakukan pada kecamatan Patianrowo kabupaten
Nganjuk banyak sekali masyarakat yang berantusias olahraga bersepeda. Jenis sepeda
yang marak digunakan oleh masyarakat seperti sepeda onthel tua, BMX, dan sepeda



trend sekarang 4 dan banyak yang lainnya. Di setiap lingkungan kantor ataupun
lingkungan kerja membentuk komunitas sesuai dengan sepedanya.

Meningkatnya komunitas bersepeda di kecamatan Patianrowo juga tidak lepas dari gaya
hidup. Belum diketahui secara akurat apa motif sebenarnya masyarakat aktif melakukan
olahraga bersepeda, dengan makdsud bersepeda itu dilakukan dengan motif
semata-mata untuk olahraga atau gaya hidup. Karena sebagian besar anggota
komunitas bersepeda membeli peralatan sepeda dengan harga yang tidak murah hanya
untuk memperindah tampilan sepedanya. Atau hanya untuk mengikuti trend
semata-mata karena saat ini bersepeda banyak peminatnya.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka dari permasalhan tersebut peneliti
melakukan penelitian agar mendapat hasil yang lebih jelas dan objektif terhadap
pembahasan tersebut sebagai salah satu syarat kesarjanaan penulis. Berawal dari
masalah diatas, penulis tertarik untuk Covid- B. Identifikasi Masalah Ditinjau dari latar
belakang masalah yang telah diuraikan tersebut, ada beberapa permasalahan pokok
yang perlu dikaji dalam penelitian ini. Maka penulis dapat mengidentifikasi masalah
yang muncul sebagai berikut: 1. Banyaknya masyarakat bersepeda di masa pandemi
covid-19 jadi trend masa kini. 2.

Belum diketahui minat masyarakat bersepeda di masa pandemi covid- 19 di kecamatan
Patianrowo kabupaten Nganjuk tahun 2020. 3. Belum di ketahui manfaat olahraga
bersepeda masa di pandemi covid- 19 di kecamatan Patianrowo kabupaten Nganjuk
tahun 2020. 5 C. Rumusan Masalah Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan
yang akan di kaji dalam penelitian ini adalah: bagaimana minat masyarakat bersepeda
pada masa pandemi covid-19 di kecamatan Patianrowo kabupaten Nganjuk tahun 2020
" ? D. Tujuan Penelitian Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan diatas,
maka dapat diidentifikasi bahwa tujuan penelitian ini diharapkan dapat mengetahui
seberapa besar minat masyarakat bersepeda pada masa pandemi covid-19 di
kecamatan Patianrowo kabupaten Nganjuk tahun 2020 " . E.

Kegunaan Peneltian Penelitian yang diharapkan dapat berguna bagi semua pihak
terutama bagi pihak yang memiliki kepentingan langsung terhadap permasalahan yang
dikaji dalam penelitian ini, adapun hasilnya dapat bermanfaat dan berguna sebagai
berikut. Dari masalah yang telah dikemukakan diharapkan mempunyai kegunaan baik
praktis maupun teoritis,diantaranya : 1. Kegunaan Secara Teoritis Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi para pencinta sepeda
dan bagi masyarakat mengenai gaya hidup sehat denga menggunakan sepeda.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk penelitian-penelitian yang



relevan selanjutnya. 2. Kegunaan Praktis a. Bagi bersepeda, hasil peneitian ini diharapkan
dapat bermanfaat dalam memberikan informasi dan pemahaman mengenai gaya hidup
sehat khususnya bagi para komunitas sepeda. b. Bagi masyarakat, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menambah wawasan masyarakat tentang komunitas sepeda bisa
menjadi salah satu cara untuk menjadi gaya hidup yang sehat. 6 c.

Peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi dan hasil
karya secara empiris, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu bahan acuan dalam
pengembangan penelitian selanjutnya. 7 BAB || LANDASAN TEORI A. Kajian Teori 1.
Hakikat Sepeda Sepeda adalah kendaraan beroda dua atau tiga, mempunyai setang,
tempat duduk, dan sepasang pengayuh yang digerakkan kaki untuk menjalankannya.
Sepeda diperkirakan berasal dari Perancis pada abad ke 18, pada saat itu sepeda lebih
dikenal sebagai velocipede. Selama bertahun-tahun, velocipede menjadi satu-satunya
istilah yang merujuk hasil rancang bangun kendaraan dua roda.

Sepeda terus mengalami perkembangan dari tahun 1818 sampai sekarang (Wikipedia
(2011), kini sepeda mempunyai beragam nama dan model. Jenis pengelompokan
biasanya berdasarkan fungsi dan ukurannya. a. Sepeda gunung digunakan untuk
lintasan off-road dengan rangka yang kuat, memiliki suspensi, dan kombinasi kecepatan
sampai 27 gear. b. Sepeda jalan raya digunakan untuk balap jalan raya, bobot
keseluruhan yang ringan, ban halus untuk mengurangi gesekan dengan jalan, kombinasi
kecepatan sampai 27 gear. c.

Sepeda BMX merupakan kependekan dari bicycle moto-cross, banyak digunakan untuk
atraksi. d. Sepeda mini termasuk dalam kelompok ini adalah sepeda anak- anak, baik
beroda dua maupun beroda tiga. e. Sepeda angkut termasuk dalam kelompok ini adalah
sepeda kumbang, sepeda pos. f. Sepeda lipat merupakan jenis sepeda yang bisa dilipat
dalam hitungan detik sehingga bisa dibawa kemana-mana dengan mudah. g. Sepeda
balap sepeda yang model handlernya setengah lingkaran dan digunakan untuk balapan.
8 Bersepeda adalah salah satu alat transportasi darat yang biasanya dimanfaatkan
manusia untuk melakukan suatu kegiatan rekreasi atau olahraga.

Banyak penggemar bersepeda yang melakukan kegiatan tersebut di berbagai macam
medan, misalnya bukit-bukit, medan yang terjal maupun hanya sekedar berlomba
kecepatan saja. Olahraga bersepeda profesional dinamakan balap sepeda. Orang yang
mempergunakan sepeda sebagai moda transportasi rutin juga dapat disebut komuter.
Penggunaan sepeda sebagai moda transportasi rutin tidak hanya dilakukan oleh pekerja
yang bekerja di sektor non-formal, tetapi juga dilakukan oleh pekerja yang bekerja di
sektor formal.



Para pekerja di sektor formal yang menggunakan sepeda sebagai moda transportasi
rutin ini sebagian besar tergabung dalam komunitas pekerja bersepeda atau yang
dikenal dengan nama bike to work Indonesia (B2W Indonesia). 2. Hakikat Olahraga
Kesehatan pada individu sedang meningkat karena kurang olahraga dan aktivitas fisik,
seperti mesin melakukan sebagian besar pekerjaan, yang membuat aktivitas tubuh
penting secara individual. Di sisi lain, lewat acara olahraga, banyak orang terlibat dengan
olahraga secara langsung atau tidak langsung, baik dengan aktif tampil atau dengan
menonton olahraga.

Secara umum, olahraga membantu individu menjaga kesehatan fisik dan mental mereka
dan menjadi sumber kesenangan dan hiburan. Dari hal inilah bahwa dengan melakukan
aktifitas fisik atau dengan kita berolahraga akan memberikan berbagai manfaat bagi
tubuh kita (Suleyman Yildiz, 2012: 689). Olahraga saat ini menjadi sebuah trend atau
gaya hidup bagi sebagian masyarakat umum, bahkan hingga menjadi sebuah
kebutuhan mendasar dalam hidup.

Olahraga menjadi kebutuhan yang sangat penting karena tidak terlepas dari kebutuhan
mendasar dalam melaksanakan aktivitas gerak sehari-hari. Olahraga itu sendiri pada
dasarnya merupakan serangkaian 9 gerak raga yang teratur dan terencana untuk
memelihara dan meningkatkan kemampuan gerak, serta bertujuan untuk
mempertahankan, dan meningkatkan kualitas hidup seseorang. Hal tersebut sejalan
dengan yang diamanatkan dalam Undang-Undang Sistem Keolahragaan Nasional
Nomor 3 Tahun 2005 bahwa, “ Olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis untuk
mendorong, meina,sera ngmban ensjasni,ro n sl”.

Secara sederhana olahraga dapat dilakukan oleh siapapun, kapanpun, dimanapun, tanpa
memandang dan membedakan jenis kelamin, suku, ras, dan lain sebagainya. Pada
hakikatnya menurut Toho Cholik Mutohir (2007: 23) menjelaskan bahwa, hakekat
olahraga adalah sebagai refleksi kehidupan masyarakat suatu bangsa. Di dalam olahraga
tergambar aspirasi serta nilai-nilai luhur suatu masyarakat, yang terpantul melalui hasrat
mewujudkan diri melalui prestasi olahraga.

Kita sering mendengar kata-kata bahwa kemajuan suatu bangsa salah satunya dapat
tercermin dari prestasi olahraganya. Harapannya adalah olahraga di Indonesia dijadikan
alat pendorong gerakan kemasyarakatan bagi lahirnya insan manusia unggul, baik
secara fisikal, mental, intelektual, sosial, serta mampu membentuk manusia seutuhnya.
Pendapat tersebut juga telah dijelaskan menurut Giriwijoyo (2005: 30), yang
mengatakan bahwa olahraga adalah serangkaian gerak raga yang teratur dan terencana
yang dilakukan orang dengan sadar untuk meningkatkan kemampuan fungsionalnya.



Kusmaedi (2002: 1) menyatakan bahwa kata olahraga berasal dari: a. disport, yaitu
bergerak dari satu tempat ke tempat lain; b. field sport, kegiatan yang dilakukan oleh
para bangsawan yang terdiri dari kegiatan menembak dan berburu; c. desporter,
membuang lelah; d. sport, pemuasan atau hobi; 10 e. olahraga, latihan gerak badan
untuk menguatkan badan, seperti berenang, main bola, agar tumbuh menjadi sehat.
Seperti yang telah dijelaskan oleh Jane Ruseski (2014: 396) mengatakan, dengan
berolahraga atau melakukan aktifitas fisik yang teratur dapat mengurangi resiko
penyakit kronis, mengurangi stress dan depresi, meningkat kesejahteraan emosional,
tingkat energi, kepercayaan diri dan kepuasan dengan aktivitas sosial. Diperkuat dengan
penjelasan yang telah disampaikan oleh Douglas Hartmann, Christina Kwauk (2011:285)
menjelaskan, pada dasarnya olahraga adalah tentang partisipasi.

Olahraga menyatukan individu dan komunitas, menyoroti kesamaan dan menjembatani
perbedaan budaya atau etnis. Olahraga menyediakan forum untuk belajar keterampilan
seperti disiplin, kepercayaan diri, dan kepemimpinan dan mengajarkan prinsip-prinsip
inti seperti toleransi, kerja sama, dan rasa hormat. Olahraga mengajarkan nilai usaha dan
bagaimana mengatur kemenangan dan juga kekalahan. Saat ini aspek positif dari
olahraga ditekankan, olahraga menjadi kendaraan yang kuat yang melaluinya. 3.

Hakikat Gaya Hidup Gaya Hidup secara luas didefinisikan sebagai cara hidup yang
diidentifikasikan oleh bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa
yang mereka anggap penting dalam lingkungannya (ketertarikan), dan apa yang
dipikirkan tentang diri mereka sendiri dan juga dunia disekitarnya (pendapat). Menurut
Sutisna (2008:145) gaya hidup masyarakat akan berbeda dengan masyarakat yang
lainnya, bahkan dari masa ke masa gaya hidup suatu individu dan kelompok masyarakat
tertentu akan bergerak dinamis.

Namun demikian, gaya hidup tidak cepat berubah, sehingga pada kurun waktu tertentu
gaya hidup relatif permanen. Seperti halnya yang telah dijelaskan menurut Kotler
(2014:309), gaya hidup adalah cara ekspresi yang bersifat dasar dan unik yang 11
muncul dalam bidang usaha manusia. Sedangkan menurut Lamb, Hair dan Mc Daniel
(2008:80), adalah suatu cara hidup (mode of living), merupakan cara orang untuk
memutuskan bagaimana ia akan menghidupi hidupnya.

Menurut Sutisna (2008: 148), untuk mengukur gaya hidup ditinjau dari aspek kultural,
program ini disebut sebagai VALS 1 (Value And Life Stile 1) yaitu terdiri atas: 1) Outer
directed, yaitu merupakan gaya hidup konsumen yang jika dalam membeli suatu produk
harus sesuai dengan nilai-nilai dan norma-norma tradisional yang telah terbentuk.
Motivasi pembelian dipengaruhi oleh bagaimana pandangan dan pikiran orang lain. 2)
Inner directed, kelompok konsumen yang membeli produk untuk memenuhi keinginan



dari dalam dirinya untuk untuk memiliki sesuatu, dan tidak terlalu memikirkan
norma-norma budaya yang berkembang.

3) Need driven, merupakan kelompok konsumen yang membeli sesuatu didasarkan atas
kebutuhan dan bukan keinginan berbagai pilihan yang tersedia. 4. Hakikat Minat Minat
dalam bahasa inggris adalah interest yang berarti menarik atau tertarik. Seperti yang
telah dijelaskan menurut Slameto (2003:73), pada dasarnya penerimaan akan suatu
hubungan antara diri sendiri, dengan adanya sesuatu dan dengan luar, semakin kuat
dan dekat hubungan tersebut, semakin besar minat. Menurut Higlard dalam Slameto
(2003:115), menyatakan bahwa suatu minat adalah kecendurungan untuk tetap
memperhatikan dan menikmati beberapa kegiatan.

Pada hakikatnya seperti yang dijelaskan menurut Shaled dan Wahab (2004:263),
mendefinisikan bahwa dasarnya minat suatu kecenderungan untuk perhatian dan
bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi obyek minat tersebut
dengan disertai perasaaan senang dan bahagia. Minat adalah suatu kecenderungan
yang menetap pada subjek atau objek untuk merasa tertarik pada suatu hal. Minat
merupakan sumber motivasi yang kuat untuk mendorong 12 seseorang untuk belajar
dan dapat menambah kegembiraan pada setiap kegiatan yang dilakukannya.

Minat juga dapat disimpulkan sebagai perantara suatu sikap yang menyebabkan
seseorang aktif dalam melakukan suatu kegiatan. Minat sangat penting untuk seseorang
yang akan melakukan suatu kegiatan, tanpa adanya minat maka tidak akan mungkin
melakukan kegiatan dengan menghasilkan sesuatu secara maksimal. Hal tersebut juga
dijelaskan menurut Ngalim Purwanto (2009:27) yang mengemukakan bahwa, terdapat
hubungan antara motif dengan minat, minat mengarahkan perbuatan kepada suatu
tujuan dan merupakan dorongan-dorongan manusia untuk berinteraksi dengan dunia
luar. Menurut B. Suryobroto (1988:109), minat kecenderungan dalam diri individu untuk
tertarik pada subyek atau menyenangi suatu obyek.

Pada Hilgard yang dikutip oleh Slameto (2010:57), minat adalah kecenderungan yang
tetap memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan. Diperkuat menurut Slameto
(2010:180), menyatakan bahwa minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada
suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh. Beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa pengertian minat itu ditandai dengan adanya rasa tertarik atau rasa
senang terhadap suatu obyek yang diikuti dengan munculnya perhatian terhadap objek
yang mengakibatkan seseorang mempunyai keinginan untuk terlibat dalam suatu objek
tertentu karena dirasakan bermakna pada dirinya sendiri sehingga ada harapan objek
yang dituju. Adapun faktor-faktor minat ada 2 yaitu instrinsik dan ekstrinsik. a.



Ekstrinsik (Luar) Dimana unsur ekstrinsik motif yang aktif dan berfungsi karena adanya
rangsangan dari luar, dipengaruhi oleh lingkungan sekitar seperti: sosial, teman, dan
keluarga. 1) Sosial 13 Menurut Lamb (2001:143) sosial seperti kelompok acuan, keluarga,
serta peran dan status. Kelompok acuan, kelompok acuan seseorang terdiri dari semua
kelompok yang memiliki pengaruh langsung atau tidak langsung terhadap sikap atau
perilaku seseorang. Kelompok acuan juga mempengaruhi perilaku dan konsep pribadi
seseorang.kelompok acuan menciptakan tekanan untuk mengikuti kebiasaan kelompok
yang mungkin mempengaruhi pilihan produk dan merek aktual seseorang.

2) Teman Definisi lain mengenai kelompok teman sebaya menurut Tirtarahardja
(2008:34), adalah suatu kelompok yang terdiri dari orang-orang yang bersamaan
usianya, antara lain kelompok bermain pada masa kanak-kanak, kelompok monoseksual
yang beranggotakan anak-anak sejenis kelamin, atau gang yaitu kelompok kawan,
sahabat atau orang yang sama — sama bekerja atau berbuat. 3) Keluarga Menurut
Salvician G.B, (2008:45), keluarga adalah dua tau lebih individu yang tergabung karna
hubungan darah, hubungan perkawinan dalam pemangkatan dan mereka hidup
bersama dalam berumah tanggan dan menciptakan serta kepribadian.

Sedangkan menurut Friedman (2010:53), mendefinisikan keluarga yang dari masyarakat
dengan hubungan yang erat di antara anggotanya dengan keluarganya. Keluarga suatu
unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala keluarga dan beberapa orang yang
tinggal bersama di suatu tempat di bawah satu atap saling ketergantungan. 14 b.
Intrinsik (Dalam) Unsur Instrinsik yang bahwa sesuatu perbuatan memang diinginkan
karena seseorang senang melakukannya. Di sini minat datang dari diri orang itu sendiri
seperti: individu, usia dan pengalaman.

1) Pribadi Pada kutipan yang diambil dari Lamb (2001:221), pribadi merupakan cara
mengumpulkan dan mengelompokkan kekonsistenan reaksi seorang individu terhadap
situasi yang sedang terjadi. Perilaku seseorang dalam membeli sesuatu juga dipengarubhi
oleh faktor-faktor kepribadian dari konsumen yang bersangkutan. 2) Perhatian Seperti
yang telah dijelaskan oleh Sumadi Suryabrata (2006:14), perhatian adalah banyak
sedikitnya kesadaran yang menyertai sesuatu aktifitas yang dilakukan.

Perhatian sebagai salah satu aktivitas psikis, dapat dimengerti sebagai keaktifan jiwa
yang dipertinggi. Jiwa itupun semata-mata tertuju kepada suatu objek (benda atau hal)
ataupun sekumpulan objek-objek. Taraf kesadaran seseorang akan meningkat kalau jiwa
orang tersebut dalam mereaksi sesuatu meningkat juga. Perhatian timbul dengan
adanya pemusatan kesadaran seseorang terhadap sesuatu. 3) Tertarik Pada kamus besar
bahasa Indonesia W.J.S Poerwadarminto (2000:102), tertarik berarti merasa senang,
terpikat hatinya atau menaruh minat karena perasaan seseorang akan diperkuat oleh



sikap yang positif, jadi pada umumnya berlaku urutan psikologi sebagai berikut:
perasaan senang-sikap positif-minat.

Tertarik atau rasa senang adalah sikap yang positif terhadap belajar atau kegiatan lain
yang pasti berperan besar dalam 15 menghubungkan ketiga hal itu, meskipun sukar
untuk menunjukkan fungsi dari sikap itu secara pasti, ketertarikan anak yang dimaksud
dalam penelitian ini meliputi rasa senang dan keingintahuan. B. Kajian Hasil Penelitian
Terdahulu Beberapa penelitian yang pernah dilakukan dan relevan dengan penelitian
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai berikut. 1. Aji Yudah
Pranata. 2016. dengan judul skripsi Survei Minat Dan . Persamaan dalam penelitian ini
adalah Teknik penelitian menggunakan teknik kuantitatif dengan metode numerik dan
perbedaan dalam penelitian Dewi Sartika menggunakan analisis deskirptif statistik.

2. Hadi Ibnu B. 2013. Dengan judul Survei Minat Dan Motivasi Masyarakat Kota Bogor
Dalam Olarhaga Bersepeda Di Tahun 2014. Persamaan dalam penelitian ini adalah
Teknik penelitian menggunakan teknik kuantitatif dengan metode numerik dan
perbedaan dalam penelitian Dewi Sartika menggunakan analisis deskirptif statistik. C.
Kerangka Berpikir Pada hakikatnya seoperti yang telah dijelaskan menurut Uma Sekaran
dalam bukunya Sugiyono (2016:91) mengemukakan bahwa, kerangka berfikir adalah
model konsepual mengenai hubungan teori dengan berbagai faktor yang telah
diidentifikasi sebagai masalah yang dianggap penting.

Berdasarkan pada uraian diatas, maka peneliti mnyimpulkan bahwa kerangka berpikir
merupakan diagram atau skema atau gambaran sederhana yang sengaja dibuat secara
singkat untuk menggambarkan proses pemecahan masalah yang dikemukakan dalam
penelitian, sehingga gambaran jalannya penelitian dapat diketahui secara terarah dan
jelas. 16 Kerangka berpikir dibuat untuk mempermudah proses penelitian kerena
didalamnya telah mencakup tujuan dari penelitian itu sendiri. Tujuan dari penelitian ini
adalah mengkaji mengenai fenomena kemunculan dan popularitas minat masyarakat
bersepeda di kecamatan Patianrowo kabupaten Nganjuk.

Maka, berdasarkan pada kajian teori dan hasil penelitian di atas dapat disusun bagan
kerangka konseptual sebagaimana pada Gambar 2.1 Kerangka Konseptual akan di
paparkan pada halaman berikutnya. 17 Gambar 2.1 Kerangka Berpikir RUMUSAN
MASALAH Bagaimana minat masyarakat bersepeda pada masa pandemi Covid-19 di
KecmatPiao en njuk ahu2020”? TUJUAN PENELITIAN Dapat mengetahui seberapa besar
minat masyarakat bersepeda pada masa pandemi Covid-19 di Kecamatan Patianrowo
Kabupaten Nganjuk Tahun 2020". PENELITIAN TERDAHULU 1. Aji Yudah Pranata. 2016.
dengan judul skripsi Survei Minat Dan Motivasi Masyarakat Untuk Bersepeda Pada
Pelaksanaan “Joja idaR" Di Kota Yogyakarta. 2. Hadi Ibnu B. 2013.



Dengan judul Survei Minat Dan Motivasi Masyarakat Kota Bogor Dalam Olarhaga
Bersepeda Di Tahun 2014. TEORI KONSEP 1. Sepeda 2. Olahraga 3. Gaya Hidup 4. Minat
Survey Minat Masyarakat Bersepeda Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kecamatan
Patianrowo Kabupaten Nganjuk Tahun 2020. 18 BAB Il METODE PENELITIAN A.
|dentifikasi Variabel Penelitian Data sangat penting bagi peneliti dikarenakan data yang
diolah tersebut dapat memperkuat pendapat atau argumentasi.

Mengingat data yang di kumpulkan harus sesuai dengan tujuan penelitian, maka disini
sangat perlu adanya sebuah variabel. Pada dasarnya seperti yang dijelaskan menurut
Sugiyono (2009:60), variabel penelitian adalah sesuatu yang berbentuk apa saja yang
ditetapkan oleh seorang peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
mengenai hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Pada penelitian ini hanya
melibatkan satu variabel pada tiga kelompok tanpa menghubungkan dengan variabel
lain karena bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
survei. B. Teknik dan Pendekatan Penelitian 1.

Teknik Penelitian Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei
dengan pendekatan kuantitatif. Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 234), penelitian
metode survei merupakan penelitian yang paling dimaksudkan untuk
mengimformasikan mengenai status gejala yang ada, yaitu gejala menurut apa adanya
pada saat penelitian dilakukan. Sedangkan bentuk yang digunakan dalam penelitian ini
adalah survei.

Menurut Margono (2009:29) menyatakan, itu ialah pengamatan atau penyelidikan yang
kritis untuk mendapatkan keterangan yang terang dan baik terhadap suatu persoalan
tertentu dan di dalam daerah tertentu. 19 2. Pendekatan Penelitian Dalam penelitian ini
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan pengambilan data
secara langsung di lapangan dengan melakukan survey. Data deskriptif kuantitatif
karena data berupa angka yang dijabarkan. Menurut Arikunto (2012:239) menjelaskan,
penelitian menggunakan metode numerik/angka adalah peneltian yang bertujuan untuk
menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, seberapa eratnya hubungan serta
berarti atau tidaknya hubungan itu.

Dengan cara ini peneliti melakukan pengamatan pada variabel yang ditentukan untuk
memperoleh kesimpulan yang dituju. Untuk lebih jelasnya berikut ulasan singkat desain
penelitian ini. C. Tempat dan Waktu Penelitian 1. Tempat Penelitian Tempat penelitian
akan dilaksanakan di wilayah Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk. 2. Waktu
Penelitian Waktu penelitian adalah pada hari Minggu tanggal 4 Oktober 2020. D.
Populasi dan Sampel 1. Populasi Dalam melakukan penelitian populasi, maka peneliti



harus menentukan subjek terlebih dahulu dari mana data dapat diperoleh guna untuk
mendapatkan sumber data.

Menurut Sugiyono (2014:117), populasi merupakan wilayah yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai karakteristik tertentu sehingga ditetapkan sebagai tempat
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya oleh peneliti. Menurut Arikunto
(2010:173), populasi adalah keseluruhan dari subjek penelitian. Sedangkan menurut
Sukardi (2008:87), populasi adalah semua anggota kelompok manusia, binatang,
peristiwa atau benda yang tinggal bersama dalam suatu tempat dan secara terencana
menjadi target kesimpulan dari hasil akhir suatu penelitian.

20 Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa populasi adalah
keseluruhan suatu obyek/subyek yang hendak diteliti kemudian akan ditarik kesimpulan
diakhir suatu penelitian. Subyek penelitian ini adalah penduduk kecamatan Patianrowo
kabupaten Nganjuk. Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini jumlah
keseluruhan 53.731 responden. Berikut merupakan nama-nama desa yang ada di
kecamatan Patianrowo yang akan menjadi populasi pada penelitian ini. No Nama Desa
Jenis Kelamin Laki-laki Perempuan 1 Desa Bukur 3.323 3.189 2 Desa Babadan 4.945
4.733 3 Desa Ngepung 4.985 4.828 4 Desa Pisang 2.067 1.967 5 Desa Lestari 932 898 6
Desa Pecuk 2.275 2.152 7 Desa Patianrowo 1.354 1.351 8 Desa Pakuncen 203 190 9 Desa
Rowomarto 2.970 2.849 10 Desa Ngrombot 1.356 1.312 11 Desa Tirtabinangun 2.787
2.705 Jumlah 27.197 26.174 Jumlah Keseluruhan 53.731 Tabel 3.1 Populasi Masyarakat
Mengikuti Bersepeda di Kecematan Patianrowo Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 2.
Sampel Setelah melakukan penelitian populasi maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang dapat diambil dari populasi tersebut.

21 Menurut Sugiyono (2014:118), sampel merupakan bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki populasi. Sedangkan menurut Arikunto (2010:174), sampel
ialah sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti. Penelitian sampel memiliki tujuan
untuk mengangkat kesimpulan peneliti yang berlaku bagi populasi. Untuk menentukan
ukuran sampel dari populasi, peneliti menggunakan rumus Slovin menurut Sevillaa,
Consuelo (1993) sebagai berikut. Keterangan : n = Ukuran sampel N = Ukuran populasi
e = Nilai kritis (batas penelitian) yang diinginkan (persen kelonggaran ketidaktelitian
karena kesalahan pengamilan sampel populasi) Dalam pengambilan data sampel ini,
maka hasil yang diperoleh melalui perhitungan dengan nilai krisis (batas ketelitian)
sebesar 10% adalah sebagai berikut. Berdasarkan hasil tersebut, maka jumlah sampel
minimal adalah sabanyak 100 responden yang akan di jadikan sampel penelitian. ?? = N
1+22E.

Instrumen Penelitian dan Teknik Penelitian Data 1. Pengembangan Instrumen Pada



penjelasan menurut Sugiyono (2016:224), teknik pengumpulan data merupakan langkah
yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah
mendapatkan data. Beberapa teknik pengumpulan data yaitu: a.

Teknik Wawancara Menurut Esterberg dalam Sugiyono (2016: 231), wawancara
merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab,
sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu. b. Teknik
pengamatan/observasi Menurut Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2016:145),
mengemukakan bahwa, observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses
yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua di antara yang
terpenting adalah proses- proses pengamatan dan ingatan. c. Teknik dokumentasi
Menurut Sugiyono (2016:240), dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu.

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seorang.
Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life ). d.
Kuesioner Menurut Widodo (2004 : 49), kuesioner adalah daftar pertanyaan yang dibuat
berdasarkan indikator-indikator dari variabel penelitian yang harus direspon oleh
responden. Jenis kuesioner yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu kuesioner
tertutup dalam bentuk skala likert.

Menurut Riduwan (2013:54), angket tertutup merupakan angket yang disajikan dalam
bentuk sedemikian rupa sehingga responden diminta untuk memilih satu jawaban yang
23 sesuai dengan karakteristik dirinya dengan cara memberi tanda silang (x) atau tanda
checklist ). Angket tertutup dalam bentuk skala likert membantu responden untuk
menjawab pertanyaan dengan cepat dan memudahkan peneliti dalam menganalisis
data terhadap angket yang telah terkumpul. Tabel 3.2 Skala Likert Kriteia Jawaban Skor
Sangat Setuju SS 5 Setuju S 4 Kurang Setuju KS 3 Tidak Setuju S 2 Sangat Tidak Setuju
STS 1 Sumber: Riduwan (2015:87) Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
Dalam penelitian, fenomena sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang
selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan Skala Likert, maka variabel yang
akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel.

Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item
instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. 24 Tabel 3.3 Kisi-Kisi
Instruemen Survei Minat Masyarakat Bersepeda Pada Masa Pandemi Covid-19 di
Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Variabel Faktor Indikator Butir
Soal Survei Minat Masyarakat Bersepeda Pada Masa Pandemi Covid-19 di Kecamatan
Patianrowo Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Ekstrinsik (Luar) Media 1,2,3,4,5,6 Teman



7,8,9,10,11,12 Keluarga 13,14,15,16,17,18,19 Instrinsik (Dalam) Pribadi 20,21,22,23,24,25
Perasaan Senang 26,27,28,29,30,31 Tertarik 32,33,34,35,36 Aktivitas 37,38,39,40,41,42 2.

Validasi Instrumen Pada instrumen penelitian uji validitas dan reliabilitas bertujuan
untuk mendapatkan keabsahan data yang valid dan reliabel. Berikut merupakan paparan
dari validitas dan reliabilitas instrumen pada penelitian ini. a. Validitas Pada penjelasan
yang telah dikutip dari Sugiyono (2014:363), validitas ialah ketepatan antara data pada
obyek penelitian dengan data yang akan dilaporkan peneliti. Dengan demikian dapat
diketahui bahwa datyavaaladat”ya tbera au aaardatyadroh peneliti dengan data yang
sesungguhnya yakni yang terjadi pada obyek penelitian.

Sedangkan menurut Arikunto (2013:167), validitas merupakan suatu keadaan yang
menggambarkan tingkat instrumen yang mampu mengukur dengan apa yang akan
diukur. Dari penjelasan menurut beberapa ahli tersebut dapat di simpulkan bahwa
validitas merupakan ketepatan alat ukur (instrumen) 25 terhadap apa yang akan diukur.
Untuk memahaminya, misalnya alat ukur meteran tentunya digunakan untuk mengukur
panjang bukan digunakan untuk mengukur berat. Pengujian validitas dilakukan dengan
mengkorelasikan masing-masing item dengan total skor.

Terdapat 2 cara korelasi yang dilakukan dalam validitas yaitu korelasi bivariate pearson
dan corrected item-total correlation. b. Reliabilitas Suatu instrumen dapat dikatakan
reliable yakni apabila memberikan hasil yang sama pada waktu atau kesempatan yang
berbeda. Menurut Sugiyono (2014:364) menjelaskan bahwa, reliabilitas berkenaan
dengan derajad konsistensi dan stabilitas suatu data penlitian, bahwa sejauh mana hasil
pengukuran dengan menggunakan objek yang sama akan menghasilkan data yang
sama.

Uji reliabilitas kuesioner dalam penelitian digunakan metode split half item tersebut
dibagi menjadi dua kelompok yaitu kelompok item ganjil dan kelompok item genap.
Kemudian masing-masing kelompok skor tiap itemnya dijumlahkan sehinga
menghasilkan skor total. Apabila korelasi 0,5 maka dikatakan item tersebut memberikan
tingkat reliabel yang cukup, sebaliknya apabila nilai korelasi dibawah 0,5 maka dikatakan
item tersebut kurang reliabel. 3.

Lagkah-langkah Pengumpulan Data Seperti yang telah diuraikan pada pembahasan
sebelumnya bahwa, tedapat dua hal utama yang mempengauhi kualitas suatu
penelitian, yaitu instrumen penelitian dan pengumpulan data. Seperti yang telah
dijelaskan oleh Sugiyono (2014:308), teknik pengumpulan data adalah teknik yang
paling utama dalam penelitian dengan tujuan untuk mendapatkan data yang diinginkan.
Sedangkan menurut Arikunto (2013:100), metode pengumpulan data merupakan



cara-cara yang digunakan peneliti untuk mengumpulkan suatu data.

26 Sebelum menemukan hasil penelitian ataupun mengelola data, tahapan penting
dalam penelitian adalah menentukan teknik pengumpulan data. Sugiyono (2013:194)
mengemukakan, terdapat tiga pengumpulan data berdasarkan tekniknya yaitu
wawancara, angket (kuisoner), dan observasi di kecamatan Patianrowo kabupaten
Nganjuk. F. Teknik Analisis Data Dalam penelitian kuantitatif, teknik analisis data
merupakan kegiatan yang dilakukan setelah semua data terkumpul yang arahnya
digunakan untuk menjawab rumusan masalah.

Pada penelitian ini bahwa menurut Anas Sudjono (2008:174-175), pengkategorian
disusun dengan 5 kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat
rendah. Rumus yang digunakan dalam menyusun kategori adalah menurut Anas
Sudjono (2008: 43), yakni rumus persentase adalah sebagai berikut. Keterangan: P=
Persentase f= Frekuensi Pengamatan n= Jumlah responden ?? = f ?? x % 27 Tabel 3.4
Norma Kategori No Rentangan Norma Kategori 1 X > M + 1,5 SD Sangat Baik 2 M + 0,5
SD-X<M+15SDBaik3M-05SD-X,M +0,5SD Cukup4dM—-15SD-X,M-0,5
SD Kurang Baik 5 X, M = 1,5 SD Sangat Kurang Keterangan X : Skor responden (nilai
yang dihasilkan) M : Mean/ rata-rata SD : Standar Deviasi Sumber: Saifudin Azwar
(2010:113) 28 BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN A.

Hasil Penelitian Hasil penelitian tentang minat masyarakat bersepeda pada masa
pandemi covid-19 di kecamatan Patianrowo kabupaten Nganjuk tahun 2020. Penelitian
ini dilakukan pada Minggu, 22 November 2020 dan diperoleh responden sebanyak 100
orang. Responden yang diperoleh dalam penelitian ini hanya 100 orang dari 53731
orang yang ada dan hal ini disebabkan karena orang pada saat pengambilan data tidak
masuk dan tidak berkenan untuk mengisi kuesioner yang diajukan. Dari hasil di atas
akan dideskripsikan sebagai berikut: 1.

Deskripsi Hasil Minat Masyarakat Bersepeda Pada Masa Pandemi Covid-19 Di
Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Dari hasil analisis data
penelitian yang dilakukan maka dapat dideskripsikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut: Tabel 4.1 Deskripsi Hasil Minat Masyarakat Bersepeda Pada Masa Pandemi
Covid-19 Di Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk Tahun 2020 Statistik Skor Mean
85.5843 Median 86.0000 Mode 86.00 Standart Deviation 5.76985 Range 35.00 Minimum
66.00 Maximum 101.00 Data di atas dapat dideskripsikan minat masyarakat bersepeda
pada masa pandemi covid-19 di kecamatan Patianrowo kabupaten Nganjuk dengan 29
rerata sebesar 85,58, nilai tengah sebesar 86, nilai sering muncul sebesar 86 dan
simpangan baku sebesar 5,76.



Sedangkan skor tertinggi sebesar 101 dan skor terendah sebesar 66. Dari hasil tes maka
dapat dikategorikan minat masyarakat bersepeda pada masa pandemi covid-19 di
kecamatan Patianrowo kabupaten Nganjuk. Perhitungan tersebut disajikan dalam tabel
sebagai berikut: Tabel 4.2. Kategorisasi Minat Masyarakat Bersepeda Pada Masa
Pandemi Covid-19 Di Kecamatan Patianrowo Kabupaten Nganjuk No Interval Frekuensi
Persentase Kategori 1 94,24 < X 5 5% Sangat Setuju 2 88,47 - 94,23 30 30% Setuju 3
82,70 - 88,46 39 39% Kurang Setuju 4 76,93 - 82,69 20 20% Tidak Setuju 5 X = 76,92 6
6% Sangat Tidak Setuju Jumlah 100 100% Tabel di atas dapat diketahui bahwa minat
masyarakat bersepeda pada masa pandemi covid-19 adalah kurang setuju dengan
pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori kurang setuju dengan 39
orang39%.

Minat masyarakat bersepeda pada masa pandemi covid-19 yang berkategori Sangat
Setuju 5 orang atau 5%, sedangkan Setuju 30 orang atau 30%, Kurang Setuju 39 orang
atau 39%, Tidak Setuju 20 orang atau 20%, Sangat Tidak Setuju 6 orang atau 6%. 30
Berikut adalah grafik ilustrasi Berikut adalah grafik ilustrasi minat masyarakat bersepeda
pada masa pandemi covid-19: Diagram4.1. Diagram Batang Minat Masyarakat
Bersepeda Pada Masa Pandemi Covid-19 2. Deskripsi Hasil Faktor Intrinsik Minat
Masyarakat Bersepeda Pada Masa Pandemi Covid-19 Dari hasil analisis data penelitian
yang dilakukan maka dapat dideskripsikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : Tabel
4.3.

Deskripsi Statistik Faktor Instrinsik Minat Masyarakat Bersepeda Pada Masa Pandemi
Covid-19. Statistik Skor Mean 57.0449 Median 57.0000 Mode 57.00 Standart Deviation
4.15580 Range 25.00 Minimum 43.00 Maximum 68.00 5 30 39 20 6 MINAT sangat setuju
setuju kurang setuju tidak setuju sangat tidak setuju 31 Dari data di atas dapat
dideskripsikan faktor instrinsik minat masyarakat bersepeda pada masa pandemi
covid-19 dengan rerata sebesar 57,04, nilai tengah sebesar 57, nilai sering muncul
sebesar 57 dan simpangan baku sebesar 4,15. Sedangkan skor tertinggi sebesar 68 dan
skor terendah sebesar 43. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan faktor instrinsik minat
masyarakat bersepeda pada masa pandemi covid-19.

Perhitungan tersebut disajikan dalam tabel sebagai berikut: Tabel 4.4. Kategorisasi
Faktor Intrinsik minat Masyarakat Bersepeda Pada Masa Pandemi Covid-19. No Interval
Frekuensi Persentase Kategori 1 94,24 < X 2 2% Sangat Setuju 2 88,47 - 94,23 37 37%
Setuju 3 82,70 - 88,46 32 32% Kurang Setuju 4 76,93 - 82,69 26 26% Tidak Setuju 5 X =
76,92 3 3% Sangat Tidak Setuju Jumlah 100 100% Dari Tabel di atas dapat diketahui
bahwa faktor intrinsik minat masyarakat bersepeda pada masa pandemi covid-19 adalah
setuju dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori setuju dengan
37 orang 37%.



Minat masyarakat bersepeda pada masa pandemi covid-19 yang berkategori Sangat
Setuju 2 orang atau 2%, sedangkan Setuju 37 orang atau 37%, Kurang Setuju 32 orang
atau 32%, Tidak Setuju 26 orang atau 26%, Sangat Tidak Setuju 3 orang atau 3%. 32
Berikut adalah grafik ilustrasi faktor intrinsik minat masyarakat bersepeda pada masa
pandemi covid-19: Diagram 4.2. Diagram Batang Faktor Intrinsik Minat Masyarakat
Bersepeda Pada Masa Pandemi Covid-19. 3. Deskripsi Hasil Faktor Ekstrinsik Minat
Masyarakat Bersepeda Pada Masa Pandemi Covid-19. Dari hasil analisis data penelitian
yang dilakukan maka dapat dideskripsikan dalam bentuk tabel sebagai berikut : Tabel
45.

Deskripsi Statistik Faktor Ekstrinsik Minat Masyarakat Bersepeda Pada Masa Pandemi
Covid-19. Statistik Skor Mean 28.5393 Median 28.0000 Mode 28.00 Standart Deviation
2.33577 Range 10.00 Minimum 23.00 Maximum 33.00 2 37 32 26 3 FAKTOR INTRINSIK
sangat setuju setuju kurang setuju tidak setuju sangat tidak setuju 33 Dari data di atas
dapat dideskripsikan faktor ekstrinsik minat masyarakat bersepeda pada masa pandemi
covid-19 dengan rerata sebesar 28,53, nilai tengah sebesar 28, nilai sering muncul
sebesar 28 dan simpangan baku sebesar 2,33. Sedangkan skor tertinggi sebesar 33 dan
skor terendah sebesar 33. Dari hasil tes maka dapat dikategorikan faktor ekstrinsik minat
masyarakat bersepeda pada masa pandemi covid-19.

Perhitungan tersebut disajikan dalam tabel sebagai berikut: Tabel 4.6. Kategorisasi
Faktor Ekstrinsik minat Masyarakat Bersepeda Pada Masa Pandemi Covid-19. No Interval
Frekuensi Persentase Kategori 1 32,04 < X 6 6% Sangat Setuju 2 29,71 - 32,03 34 34%
Setuju 3 27,37 - 29,70 30 30% Kurang Setuju 4 25,04 - 27,36 26 26% Tidak Setuju 5 X =
03 4 4% Sangat Tidak Setuju Jumlah 100 100% Dari Tabel di atas dapat diketahui bahwa
faktor ekstrinsik minat masyarakat bersepeda pada masa pandemi covid-19 adalah
setuju dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori setuju dengan
34 orang 34%.

Minat masyarakat bersepeda pada masa pandemi covid-19 yang berkategori Sangat
Setuju 6 orang atau 6%, sedangkan Setuju 34 orang atau 34%, Kurang Setuju 30 orang
atau 30%, Tidak Setuju 26 orang atau 26%, Sangat Tidak Setuju 4 orang atau 4%. 34
Berikut adalah grafik ilustrasi faktor ekstrinsik Minat Masyarakat Bersepeda Pada Masa
Pandemi Covid-19: Diagram 4.3. Diagram Batang Faktor Ekstrinsik Minat Masyarakat
Bersepeda Pada Masa Pandemi Covid-19. B. Pembahasan Deskripsi hasil penelitian yang
dilakukan tentang minat masyarakat bersepeda pada masa pandemi covid-19 diperoleh
hasil bahwa minat masyarakat bersepeda pada masa pandemi covid-19 adalah sedang
setuju dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berada pada kategori setuju dengan
34 orang atau 34%.



Minat masyarakat bersepeda pada masa pandemi covid- 19 yang berkategori sangat
setuju 6 orang atau 6%, setuju 34 orang atau 34%, kurang setuju 30 orang atau 30%,
tidak setuju 26 orang atau 26%, sangat tidak setuju 3 orang atau 3%. Dari data di atas
dapat disimpulkan bahwa faktor intrinsik lebih besar peranannya dibandingkan dengan
faktor ekstrinsik. Ada 3 butir soal yang menonjol dari faktor dari dalam dan faktor dari
luar. Faktor dari luar, yaitu nomor 8,9 dan 15 dengan pernyataan (8) Saya suka olahraga
sepeda karena teman juga gemar bersepeda, (9) Saya senang berkumpul dengan teman
saling bertukar pikiran, (15) Saya dan keluarga memiliki hobi yang sama dalam olahraga
bersepeda.

Sedangkan faktor yang menonjol dari dalam, yaitu nomor 24, 29 dan 33 dengan
pernyataan (24) 6 34 30 26 3 FAKTOR EKSTRINSIK sangat setuju setuju kurang setuju
tidak setuju sangat tidak setuju 35 Saya senang bersepeda karena banyak
penggemarnya, (29) Saya senang mendapatkan persaudaraan baru dalam bersepeda
dengan satu perkumpulan, (33) Bersepeda adalah olahraga yang menyehatkan pada
saat ini . Berdasarkan hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa minat masyarakat
bersepeda pada masa pandemi covid-19 berada pada kategori setuju. Keadaan ini
dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya faktor instrinsik dan faktor ekstrinsik.

Hasil ini menunjukkan seberapa besar minat masyarakat bersepeda pada masa pandemi
covid-19 dan apa saja faktor yang mempengaruhinya. Minat masyarakat bersepeda
pada masa pandemi covid-19 sangat berpengaruh terhadap kesehatan serta sistem
imun yang ada pada tubuh manusia. Hal ini dikarenakan masyarakat sudah mulai sadar
bahwa kesehatan adalah sesuatu yang mahal harganya dan salah satunya dimasa
pandemi seperti ini yaitu dengan bersepeda, karena bersepeda adalah salah satu
olahraga yang tanpa menggunakan teknik yang sulit dan hampir semua masyarakat bisa
menggunakannya. Sehingga bersepeda harus dikemas sedemikian rupa agar apa yang
kita inginkan bisa tercapai dengan maksimal.

Permasalahan yang sering muncul dalam bersepeda dimasa pandemi covid 19 harus
mampu diminimalisir oleh masyarakat agar masyarakat dapat tertarik untuk mengikuti
atau melakukan kegiatan bersepeda dimasa pandemi covid 19. Menurut B. Suryobroto
(1988 : 109) minat kecenderungan dalam diri individu untuk tertarik pada subyek atau
menyenangi suatu obyek. Hal ini menunjukkan bahwa seberapa besar minat masyarakat
dalam melakukan kegiatan bersepeda merupakan cerminan seberapa besar masyarakat
tertarik terhadap olahraga bersepeda. Keadaan ini dapat dipengaruhi oleh faktor dari
dalam maupun dari luar.

Minat masyarakat yang tinggi akan tercermin dengan tingkat partisipasi masyarakat



dalam berolahraga khususnya bersepeda dimasa pandemi covid 19 yang tinggi.
Sebaliknya jika minat masyarakat rendah maka dapat tercermin dalam partisipasi
masyarakat dalam melakukan olahraga bersepeda dimasa pandemi covid 19 yang
rendah. 36 Menurut Super dan Crites seperti dikutip oleh Killis (1988 :25) dijelaskan
bahwa minat itu dipengaruhi oleh banyak faktor. Kondisi psikologis masyarakat menjadi
patokan utama untuk seberapa besar minat masyarakat.

dengan hal ini maka masyarakat harus mampu mengontrol dan menciptakan suasana
berolahraga dengan bersepeda yang meyenangkan dalam melakukan kegiatan
bersepeda dimasa pandemi covid 19. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor
ekstrinsik lebih besar dari faktor intrinsik dalam mempengaruhi minat masyarakat dalam
bersepeda dimasa pandemi covid-19. Hal ini menunjukkan bahwa peranan ketertarikan
dalam bersepeda lebih mempengaruhi masyarakat dibandingkan dengan
malas-malasan, bermain facebook dan bentuk aktivitas online yang menyita waktu
didepan layar baik layar HP maupun layar laptop.

Peranan masyarakat dalam bersepeda dimasa pandemi covid 19 sangatlah sentral untuk
menjaga imunitas yang ada dalam tubuh manusia, apalagi dimasa pandemi covid-19
yang sangat dibutuhkan sistem imun dalam tubuh kita meningkat dan jangan sampai
turun. Hal ini menunjukkan bahwa bersepeda harus mampu menciptakan suasana
bersepeda dengan memanfaatkan fasilitas, lingkungan dan mngontrol psikologis
masyarakat agar masyarakat memiliki minat bersepeda dimasa pandemi covid 19. Minat
bersepeda dimasa pandemi covid 19 yang tinggi akan mambantu masyarakat untuk
meningkatkan sistem kekebalan tubuh dan kesehatan masyarakat yang maksimal. 37
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN A.

Kesimpulan Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan maka
dapat dimbil kesimpulan bahwa minat masyarakat bersepeda pada masa pandemi
covid-19 di kecamatan Patianrowo kabupaten Nganjuk tahun 2020 adalah sedang
dengan pertimbangan frekuensi terbanyak berapa pada kategori setuju dengan 37
orang atau 37%. Minat masyarakat bersepeda pada masa pandemi covid-19 yang
berkategori sangat setuju 6 orang atau 6%, setuju 37 orang atau 37%, kurang setuju 30
orang atau 30%, tidak setuju 26 orang atau 26%, sangat tidak setuju 3 orang atau 3%. B.

Implikasi dan Hasil Penelitian 1. Hasil penelitian ini sebagai tolok ukur tingkat minat
masyarakat dalam bersepeda pada masa pandemi covid-19. 2. Dengan hasil ini dapat
sebagi acuan masyarakat didaerah lainya dalam minat bersepeda pada masa pandemi
covid-19 sebagai menambah imunitas dalm tubuh kita. C. Keterbatasan Hasil Penelitian
1. Instrumen penelitian kurang luas lingkupnya sehingga memungkinkan ada
unsur-unsur yang lebih penting tidak masuk/tidak terungkap dalam instrumen



penelitian. 2. Pengambilan data tidak dilakukan oleh pihak yang ahli dibidangnya. 3.

Peneliti mengakui adanya keterbatasan dalam hal waktu, biaya, maupun kemampuan
berpikir dan bekerja. Namun besar harapan semoga penelitian ini bermanfaat bagi
semua. 38 D. Saran 1. Masyarkat harus mampu mengembangkan dan meningkatkan
sistem imun dengan berolahraga bersepeda dimasa pandemi covid-19 dengan
maksimal. 2. Masyarakat harus mampu menumbuhkan minat bersepeda dimasa pademi
dengan meningkatkan kegiatan berolahraga dengan faktor — faktor yang
mempengaruhi minat dalam bersepeda dimasa pandemi covid 19. 39 DAFTAR PUSTAKA
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